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Ada apa dengan perencanaan wilayah dan kota di Indonesia? Pertanyaan ini muncul
karena kegagalan para pemimpin untuk mewujudkan kota yang layak huni dan
manusiawi di ibu kota maupun banyak tempat lain seantero nusantara. Perencana
juga turut disalahkan karena kontribusi yang mereka berikan untuk mengurangi
kesenjangan antar wilayah, menangani bencana, dan kerusakan lingkungan,
dianggap terlalu kecil. Banyak kota besar tumbuh tidak terkontrol. Para pengambil
keputusan seperti lumpuh ketika menghadapi ketidakpastian dan berbagai ancaman
serta isyu yang terjadi di tengah masyarakat seperti konflik sosial.

Bukan berarti tidak ada keberhasilan yang telah ditunjukkan oleh para perencana
wilayah dan kota di Indonesia. Beberapa bahkan merupakan kesuksesan yang
spektakuler dan membanggakan. Namun keraguan akan efektifnya perencanaan
wilayah dan kota untuk mengatasi dan mencegah berbagai persoalan pembangunan
dan masalah sehari-hari semakin menguat. Profesionalisme seorang ahli tata kota
dan wilayah pun dipertanyakan. Di sisi lain semakin disadari penanganan masalah
penataan wilayah dan kota terlalu rumit jika diserahkan pada para politisi dan elit
semata. Tangan dan pemikiran para perencana yang kompeten sangat dibutuhkan.
Ada harapan besar Jurusan Perencanaan Wilayah dan Kota menjadi pusat
perubahan, sehingga pola lama dalam pengambilan keputusan yang terkait dengan
penataan wilayah dan kota bisa tergantikan. Sistem lama dalam pengelolaan uang
dan ruang yang korup dan kurang berpihak harus diganti dengan sistem baru yang
lebih demokratis, adil, dan berbasis fakta.

Bagi almamater dan alumni Jurusan Perencanaan Wilay;th dan Kota, tentunya
situasi ini menjadi tantangan besar. Menjalankan peran sebagai perencana ideal
yang beretika memang bukan perkara mudah. Menerapkan ilmu yang diperoleh
dalam suatu sistem yang kurang kondusif membuat sebagian alumni memilih untuk
berkiprah dalam bidang lain. Jangan sampai antusiasme generasi muda untuk
memilih profesi mulia ini merosot karena kurangnya penghargaan publik kepada

para perencana wilayah dan kota.
Buku yang diterbitkan sebagai penghargaan kepada Ibu Budhy Tjahjati S.

Soegijoko ini mengisi keingintahuan banyak orang tentang lingkup tugas seorang
perencana wilayah dan kota, sekaligus renjawab kritikan terhadap profesi ini.

Hetifah Sjaifudian, Wajah Perencanaan Wilayah dan Kota di Indonesia ~ V
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Karena buku ini sangat komprehensif, sumbangan pengalaman saya pribadi dy),
pengantar ini hampir tidak ada artinya. Berdasar pengalaman berkiprah dalam duni
politik, hanya ada satu pemikiran yang dapat saya _sumbangkan untuk menjelagk,
mengapa perencanaan belum menjadi solusi utama berbagai persoala
pembangunan. Realitas menunjukkan pertimbangan pol}llk terla}u banyak campy
tangan dalam berbagai keputusan publik yang penting, §ehmgga tak j arang
pertimbangan akal sehat, data. bukti, dan pendekatan teknis lain dalam perencanggy
menjadi terabaikan.

Oleh sebab itu para alumni perencanaan wilayah dan kota hendaknya jangan terlaj,
naif dan apolitis. Buku ini dapat menjadi acuan untuk mengeksplorasi dinamikg
kekuasaan dan bagaimana para perencana dapat mengambil peran dalam dunj,
tersebut untuk mengoreksi keadaan.

Buku ini bukan hanya mengungkapkan refleksi dan realitas permasalahan yang ada
beserta tantangan pengembangan kota dan wilayah, tapi juga mengemukakan
berbagai pendekatan serta teknik perencanaan. Data dan peta adalah alat-ala
analisis yang penting yang seharusnya tidak lagi diabaikan dalam pengambilan
keputusan. Sebagai refleksi pengalaman setengah abad Jurusan Perencanaan
Wilayah dan Kota, berbagai data dan perkembangan pemikiran baru dikemukakan,
mewakili mereka yang bergerak dalam berbagai bidang penting dalam lingkungan
perencanaan wilayah dan kota. Kritikan yang datang dari dalam juga tak luput
dikemukakan.

Selama lima puluh tahun, terminologi telah berganti, ribuan alumni telah
diproduksi, tetap sulit mengukur capaian, karena ribuan produk rencana dan inovasi
dalam pemikiran yang dihasilkan para alumni tidak terukur efektivitasnya, juga
konsekuensi dan dampaknya terhadap kesejahteraan masyarakat. Inilah saatnya
untuk merenung ulang. Apa perubahan yang sudah kita hasilkan, dan apa yang
dapat dilakukan untuk memperbaiki peran dan produk seorang perencana wilayah
dan kota? Bagaimana caranya? Membaca buku ini, kita bisa mendapatkan beberapa
jawaban atas pertanyaan tersebut. Sejalan dengan kematangan berbangsa dan
bernegara, kita harus yakin peran sebuah rencana yang dibuat secara berhati-hati
dan bertanggung jawab akan semakin penting.

Akhir kata, keterlibatan seorang Ibu Budhy Tjahjati S. Soegijoko dalam bidang
perencanaan wilayah dan kota menjadi simbol ketahanan dan kepercayaan diri
perencana wilayah dan kota. Masuknya beliau di jurusan ini nyaris sama dengan
usia jurusan itu sendiri. Dedikasinya tidak diragukan, bahkan sampai hari ini pun
beliau tetap aktif menerapkan keahliannya. Oleh sebab itu, tak ada alasan untuk
ragu. Sekali lagi, persoalan wilayah dan kota terlalu rumit untuk diserahkan pada
politisi dan elit semata.

Hetifah Sjaifudian
Alumni Planologi ITB, angkatan 1982
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Perjalanan panjang perencanaan wilayah dan kota yang dimaksud dalam BUKU ini
diawali dari saat pendirian Bagian Tata Pembangunan Daerah dan Kota di Institut
Teknologi Bandung, pada tahun 1959, lebih dari dari 50 tahun yang lalu. Tidak
berarti bahwa sebelumnya belum ada perencanaan daerah dan kota di bumi
nusantara, karena sejak awal abad ke-20 pemikiran untuk penataan dan perencanaan
kota sudah dilakukan. Adalah Karsten yang pada tahun 1921 menyampaikan
makalah tentang Indiesche Stedeboww dalam suatu kongres tentang desentralisasi
pemerintahan dengan mengatakan bahwa perencanaan kota merupakan kegiatan
yang memadukan aspek teknologi, aspek sosial, dan estetika sebagai sesuatu yang
baru dan mendapat sambutan di Hindia Belanda maupun di Negeri Belanda.
Langkah lanjutannya berupa dibentuknya berbagai komite yang terkait dengan
penataan ruang kota, yaitu Komite Garis Sempadan Bangunan (Rooilijncommissie),
Komite Pembatasan Pembangunan (Bouwbeperkingencommissie), dan Komite
Perencanaan Kota (Stadvormingcommissie). Komite Perencanaan Kota ini
beranggotakan para walikota, arsitek, para pejabat, dan dipimpin oleh guru besar
dalam bidang hukum. Tugas Komite, selain menyangkut hal teknis, juga
menyiapkan produk hukum.

Pada awal kemerdekaan sistem pemerintahan segera berganti dan banyak kota
dalam keadaan kacau. Untuk memastikan agar perencanaan dalam masa pasca
perang dapat (akan) berlanjut normal, maka metodologi, organisasi, dan peraturan
harus disesuaikan. Sebelum pembentukan Biro Perencanaan Pusat (Central
Planologisch Bureau) pada tahun 19406, sempat terjadi perdebatan sengit antara
pihak yang menganggap perlu dan tidaknya suatu badan tingkat pusat, dengan
sudah adanya desentralisasi. Yang satu melihat pentingnya koordinasi dan
kesejahteraan menyeluruh, yang lain lebih melihat kepada persoalan lokal setempat,
permasalahan ini masih tetap hangat sampai sekarang. Pembentukan Biro
Perencanaan Pusat ini digagas semula oleh Dr. Ir. W.B. Kloos yang kemudian
dilanjutkan oleh J.P. Thijse, insinyur teknik sipil dari Kantor Pekerjaan Umum yang
pada tahun 1946 diangkat sebagai dosen di Sekolah Tinggi Teknik Bandung (1TB
sckarang). Pembentukan organisasi pusat mempunyai dasar ideologis maupun
praktis, karena luasnya nusantara yang 1iencakup perdesaan maupun perkotaan,
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multidimensi akibat perang: Saat ity hm?ya ada 15 orang
neani perencanaan kota untuk sg!uruh nusantargy
~ kaitan dengan perencanaan Thijse berpendapy,
bahwa diperlukan tiga hal, yaitu: .kcahlian,‘ P'C“’d':'ll‘:(‘:": ‘fl'(‘l"‘l gz;aluran
perundangan. Salah satu tonggak sejarah perencanda P a awg|

. <. ’ embangunan kota satelit chaym_an
€ .kaan adalah disctujuinya rencand p g '
i cera pada tahun 1949. Pada tahun 1948-1949 |ah;,

Baru, yang dilaksanakan seg . s o '
Sraatsblad van Indonesie dan Stadsvormingverorderning SCba.c' peraturan
L an Kota (Stadvorming Ordonantie). Selain i,

sanaan Ordonansi Pembentuk -
s 1 Ruang di daerah Nop

[ Jah Komi turan Penataan
ada tahun 1948 dibentuklah Komite Pera L . : ] '
p Ruimtelijke Ordening in Nietstedelijke

rkotaan (Regeringscommissie voor de
G o Pasca penyerahan kedaulatan (1949) dap

Gebieden), dengan Thijse sebagai Ketua. Fas . b 1 :
penghapusan negara federal (1950). pemerintah Tndonesid membentuk kembali
pemerintah pusat. Meskipun semula ‘tidak’ berpengaruh terhadap pandangan

tentang perencanaan, yang masih tetap menggunakan 'pcraturan yang ada dan
kurikulum pendidikan yang masih mengacu pada parad-lgma Bel.apda yang telah
lama berakar, pada masa berikutnya, akibat adanya gejolak polltlllc me_nyangkut
Irian Barat, terjadi pergeseran posisi para profesional Belanda yang :ilganukan oleh
orang Eropa lainnya atau orang Amerika Serikat (Roosmalen, 2003).

serta  kekacauan
professional terlatih yang mend
yang jelas tidak memadai. Dalam

Dalam bidang pendidikan perencanaan, pelajaran tentang Stedebouwkunde en

stadaanleg (ilmu pembangunan dan pelaksanaan pembangunan kota) dikembangkan
oleh Prof. Wolff Schoemaker, Prof. R.L.A.Schoemaker. dan Prof. Thijse di
Departemen Ilmu Teknik, Bidang Teknik Sipil di ITB (Sujarto dalam Oetomo,
2003).> Menurut Soefaat (2003).” adalah Kus Hadinoto yang mencetuskan gagasan
dan prakarsa pendidikan tinggi perencanaan dalam kedudukan beliau sebagai
Kepala Balai Tata Ruang Pembangunan, Lembaga Tata Ruang pertama di
Indonesia. hasil serah terima dari Pemerintah Hindia Belanda ke Pemerintah
Indonesia pada tahun 1950. Saat itu masalah perencanaan ditangani oleh insinyur
sipil yang jumlahnya hanya 60 orang, bekerja di lingkungan Departemen PU di
seluruh  Indonesia. Kebutuhan akan tenaga perencana diperlukan untuk
pembangunan tidak hanya pembangunan perkotaan, namun juga pembangunan
perdesaan. Prakarsa mulai muncul dalam rangkaian seminar tentang perencanaan
kota pada tahun 1952 dan 1954, yang diselenggarakan oleh Badan Pelaksana PBB
(ECAFE). Pemikiran yang muncul saat itu adalah perlunya pembangunan wilayah,
selain pembangunan kota, Prakarsa ini didukung oleh Djuanda sebagai Kepala Biro
Perancang Negara (Bappenas sekarang) maupun dari kantor perwakilan PBB, yang
kemudian memperbantukan beberapa tenaga ahli perencanaan untuk bekerja di
Jakarta, Kenneth Watts yang kemudian menjembatani hubungan dengan PBB
(Soefaat, 2003). Kebutuhan yang mendesak ini juga berbarengan dengan keinginan

"' van Roosmalen, Pauline K.M. (2003). Awal Penataan Ruang di Indonesia, dalam Sejarah Penataan

fiuang Indonesia 1948-2000. Departemen Permukiman dan Prasarana Wilayah, Jakarta Indonesia

“ Oetomo, Andi. (2903). Lintasan Sejarah Pendidikan Planologi di Institut Teknologi Bandung, dalam

gungka peringatan 50 tahun Program Studi Perencanaan Wilayah dan Kota. SAPPK, ITB. )
S'ocfaal. (2003). Pembangunan Pendidikan Tinggi Penataan Ruang Pertama di Indonesia, dalam

Sejarah Penataan Ruang Indonesia 1948-2000. Departemen Permukiman dan Pra.sarunﬂ \\; ilayah
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Economic and Social Council PBB untuk mengembangkan penciidikan profesional
dalam bidang perencanaan daerah dan kota, scbagai basis penelitian untuk
memahami persoalan khusus di berbagai Negara berkembang. Pemerintah Indonesia
menerima usulan dari Harvard Graduate School of Design untuk pendirian sekolah
tersebut. Persiapan dimulai. senior advisor PBB, Prof. Martin Meyerson tiba di
Jakarta pada tahun 1958, Prof. Kus Hadinoto sebagai Kepala Bagian Bantuan Luar
Negeri Departemen PU dan Tenaga Listrik, Ir. Soefaat sebagai Kepala Biro
Perencanaan Kota dan Daerah, serta Kenneth Watts yang sedang mempersiapkan
Master Plan Jakarta, ikut berperan dalam pengembangan Bagian Perencanaan
Daerah dan Kota, yang akhirnya diresmikan oleh Prof. Soemono, sebagai pemimpin
ITB, pada tanggal 14 September 1959 (Doebele dalam Oetomo 2003).*

Perjalanan panjang tersebut telah membawa banyak perubahan dalam pola pikir
pembangunan di Indonesia, setelah satu per satu alumninya menempati berbagai
posisi dalam pemerintahan dacrah atau memperkuat pasukan pengajar di ITB.
Pembentukan lembaga Bapedda di dacrah dan Bappenas di Pusat, serta Dinas Tata
Kota di berbagai kota besar merupakan salah satu langkah strategis yang telah
ditempuh. Lembaga tersebut telah menjadi sarang para perencana yang semula
hanya dihasilkan dari pendidikan di ITB, kemudian berkembang di berbagai
universitas lain, baik negeri maupun swasta. Sampai tulisan ini diturunkan, jumlah
lulusan program pendidikan perencanaan di ITB seluruhnya berjumlah 2.027
sarjana (S1), 883 Magister Perencanaan Wilayah dan Kota (S2) dan 17 Doktor (S3).
Sarjana (S1) lulusan dari perguruan tinggi lain, juga sudah banyak dihasilkan, selain
mereka yang belajar di berbagai benua.

Meskipun demikian, nampaknya pertambahan jumlah perencana, pengalaman serta
pendidikan lanjutan yang telah dijalani oleh para perencana, masih belum dapat
menyaingi perkembangan persoalan perencanaan di tanah air Indonesia. Persoalan
pembangunan menjadi makin rumit dan ruwet (sophisticated), bukan hanya karena
luas dan bentuk geografisnya sebagai kepulauan, namun juga keberagamannya dari
segala segi — fisik, sosial budaya, sosial ekonomi, kepemerintahan dan
kepemimpinan serta permasalahan khusus yang dihadapi. Kekuatan pengaruh faktor
eksternal yang dapat maupun tak dapat diantisipasi sebelumnya telah menambah
rumitnya permasalahan pembangunan wilayah dan  kota di  Indonesia.
Perkembangan teknologi informasi, pemanasan global dan globalisasi ekonomi,
serta perkembangan situasi di dalam negeri seperti otonomi daerah, pemekaran
wilayah, berkembangnya peran swasta dan sebagainya ikut menyebabkan
terhambatnya pembangunan di sana-sini. Belum lagi dalam dua dekade ini kita
banyak mengalami hambatan, dari krisis nasional, terorisme, berbagai wabah, dan
bencana alam serta bencana akibat ulah manusia yang telah ikut memporak-
porandakan tatanan dan ruang kehidupan masyarakat di berbagai penjuru nusantara.
Tanpa mengurangi penghargaan terhadap hasil yang telah dicapui d.alam 50 tahL!n
pembangunan sejak Pelita I yang dimulai tahun 1969, _harus d'l‘dk'lll bah.wa masih
banyak pekerjaan rumah yang belum tertangani; bahkan juga terjadi negasi terhadap

4 Oetomo, Andi. (2003). Lintasan Scjarah Pendidikan Planologi di Institut Teknologi- Bandung, dalam

" rangka peringatan 50 tahun Program Studi Perencan: n Wilayah dan Kota. SAPPK, ITB.
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Memang ada panyak eksternalitas dalam bep,
k seusai Pembangunan Jangka Panjang Tuhauk
m yang sudah berjalan, tetapi pada sis; hll)_l
bahan pola pikir. Memasuki era Per@ncanu;n
isik dan situasi nasional, “amun
al yang dinamikanya mak'n
lahnya terletak pada musa[;:;:
jsast maupun fCSUIasi y:_mg

ounan sebelumnyd.
krisis moneter dan pergerakan politi
yang pada satu sisi. mengganggu siste
Juga memberl ‘kesempatan’ untuk peru !
vang tidak lagi sekedar mementingkan dimenst 1!
iugu dimensi cosial-politik dan situasi internasion
turbulen. Kalau dipikirkan secard nalar, maka masa
institusi, yang terdiri dari sumberdaya insani, organts
dibcrlukul-;;m.h Peran swasta dalam pcmbungunan makin besar, namun [kaadang
disertai perilaku yang makin tak terkendali. sementard maS_yarakat terus menany;
tibanya perbatkan lingkungan kehidupan. Kompetens! pemermtgh_ dalam mengeloly
pembangunan tidak hanya tergantung sang pemimpin ‘letﬂpl juga sistem yang
berlaku, yang harus Jiikuti. Seringkali rencana yang baik tak dapat diwujudkan
dalam kerangka sistem yang ada. Ketimpangan barat-timur, antarpulay,
antarprovinst. antarkabupaten/kota dalam provinsi, anta{wllayah [?ekaIaan dan
ordesaan masih belum menunjukkan tanda-tanda teratast. Otonomi daerah yang
diberlakukan sejak 1099, ternyatd tidak selalu membawa lfemajuan, daerah bary
hasil pemekaran maupun daerah lama yang ditinggalkan juga ada yang justery
mengalami kemunduran. Dari sekian banyak pemerintah kota, pada 2011 ini hanya
ada S kota yang mendapat penghargaan, dan dari delapan tersebut hanya satu kota
di luar Jawa yaitu Sawahlunto yang mendapat penghargaan. Jabatan perencana di
pusat maupun di daerah. ternyatd tidak selalu dipegang oleh mereka dengan latar
belakang pendidikan perencanaan wilayah dan kota; dan mereka juga ada di antara
yang berhasil: sementara mereka yang berlatar belakang pendidikan perencanaan
tidak merupakan jaminan untuk selalu menunjukkan keberhasilan.
Saat ini lulusan pendidikan perencanaan wilayah dan kota produk dalam maupun
luar negeri bekerja di berbagai daerah yang tersebar di seluruh Indonesia, bahkan
juga di berbagai lembaga internasional dan di luar negeri. Mereka juga tersebar
dalam berbagai kedudukan di berbagal bidang, dalam sektor swasta dan publik,
maupun sebagai wakil rakyat di lembaga legislatif. Tidak sedikit yang berhasil
dalam karir di luar ke-planologi-an. Kontributor tulisan dalam buku ini adalah
mereka yang berkecimpung atau terlibat dalam berbagai bidang dan tempat kerja
yang dengan berbagai pengalaman panjang dan cara pandangnya masing-masing,
termasuk Prof. Budhy Tjahjati S. Soegijoko untuk siapa buku ini didedikasikan,
juga berkenan berbagi dengan pembaca semua.
Tulisan para kontributor dibagi ke dalam tiga kelompok, yaitu: Kelompok
Pemasalahan Perencanaan di Indonesia, Kelompok Tantangan Pembangunan
Wilayah dan Kota serta Kelompok Pendekatan dan Teknik Perencanaarl. yang

kemudian ditutup dengan tulisan Budhy Tjahjati S. Soegijoko tentang Visi Bart
Perencanaai, dari Paradigma ke Praksis.
pada BAGIAN L sebagai pembuka Budhy Tjahjati menyampaikan permasuluhﬂ"
angkut pergeseran konsepsi dan pendekatan dalam perencanaan wilayab
Indonesia. Ada empat hal yang diangkat oleh yang bersangkutd’
rpengaruh terhadap pembangunan di Indonesia, yaitu:
lokalisasi, perubahan di Kawasan ~Asia. Kondisi

hasil pemban

yang meny
dan kota di
sebagai faktor yang be

urbanisasi, globalisai.
— L e
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pcnylmnmunun SCCAr umum: maupun khusus di kawasan perkotaan dipaparkan
panjang lebar, llil.['l waktu ke waktu, baik yang dilakukan oleh prakarsa pemerintah
maupun berbagai program bantuan internasional yang dilaksanakan di berbagai
dacrah. Pesatnya proses urbanisasi dalam bentuk arus penduduk ke kota besar
maupun - pergeseran - status - kawasan - perdesaan  menjadi - perkotaan  telah
menimbulkan berbagai konsckuensi perencanaan, karena masalahnya makin luas
dan multidimensi. Pembangunan Kota bukan lagi hanya menyangkut pemenuhan
kebutuhan fisik, tetapi menyangkut peningkatan kualitas kehidupan yang mencakup
penanggulangan kemiskinan, perbaikan lingkungan hidup, akses kepada pelayanan
keschatan dan pendidikan serta berbagai aspek kemasyarakatan lainnya. Yang
bersangkutan kemudian mengaitkan dengan evolusi perencanaan pembangunan dari
masa ke masa. Meskipun bahasannya terfokus kepada masalah perkotaan, namun
pada bagian akhir tulisannya, Budhy Tjahjati menerawang masa depan perencanaan
pembangunan wilayah dan kota. Pendekatan perencanaan wilayah dan kota di
Indonesia ~ yang  semula  didominasi  oleh pendekatan  physical-rational
comprehensive-planning dengan dasar alur pikir analisa kebijakan, karena hambitan
ketersediaan data dan kemampuan perencana untuk menangani permasalahan yang
makin  kompleks, mulai bergeser. Pilihannya adalah memperkecil wilayah
perencanaan (perencanaan kawasan) dan atau memfokuskan perencanaan kepada
komponen tertentu (misalnya P3KT), dan belakangan dengan perhatian besar
kepada masalah kemiskinan, advocacy, dan equity-planning mulai diterapkan.
Konflik sosial yang makin kerap terjadi juga mendorong pendekatan multikultural.
Pada kenyataannya Indonesia melakukan keduanya, masih menganut pendekatan
fisik komprehensif dilaksankan oleh lembaga publik, namun pada saat yang sama
juga menerapkan pendekatan advocacy-equity planning yang dilaksankan olch
kelompok masyarakat. Penataan ruang dikemukakan sebagai titik temu untuk
menerapkan kedua pendekatan secara paralel. Suatu kerangka menyeluruh
diperlukan dan rinciannya dilakukan secara bertahap, incremental. Tulisannya
diakhiri dengan mengemukakan bahwa perencana mempunyai multiperan, dari sisi
teknis administrative, penggerak, penengah, wirausaha sampai kepada peran
advokasi. Dan apapun peran yang diemban, para perencana wajib memegang etika
sebagai perencana yang patuh kepada kaidah keilmuan maupun keadilan sosial.
Dalam tulisan berikutnya, secara tegas Kemal Taruc menyampaikan bahwa dunia
perencanaan ditantang untuk berubah, tidak terkecuali peran institusinya, agar tidak
dituduh ikut memporakporandakan hubungan sosial antarmasyarakat, antara
masyarakat dan Negara serta antarkota dan daerah sekitarnya. Yang bersangkutan
juga berpendapat bahwa pemikiran baru tersebut, sebenamya sudah ada, namun
posisi politik perencanaan kurang kuat. Perencqnman perlu n.msull\' ke dalam L{gcndu
politik dan ketegasan bahwa perencanaan berpihak kcpa-d:l idealisme Kkeberpihakan
+ kepada masyarakat dan lingkungul't Kemal 'Ijaruc Juga mcnckun.kun buhw;f
perencanaan  memerlukan kreativitas.  dan  inovasi mcngh.uq:lpl bCl'hfIgul
permasalahan yang khas dan terus berubah, dan dengan dCIllll\'I;l.l] ‘hc'nduf\u'yu
perencana jangan dihclcnggl} dengan ketentuan h&l]\'l:l ' yang 'Juslu.u J.L'lll
menyebabkan keterikatan dun tidak mendorong .lll’llllk berpikir kreatif dan inovatif,
‘out of the box’. Suprayoga Hadi memposisikan pcrcncn_nuun pcmhun-_-_'uuun
wilayah dalam konteks percepatan peribangunan ckonomi dan pengurangan
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i iharapk Kawasan <
sebagaimana diharapkan.

i ) i dalam Master P|
(KEK. 2009) serta terakhir pengembangan Koridor Ekonomi an
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l:lnjul:ln. [ Cjﬂblll yﬂng ategis Pelencandall wiia ah (la am
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satu ini meyakini pera i i) ,,
L i i an jangka panjang di pusat
berbagai bentuknya untuk berfungsi sebagat pedoman jangka p p
maup:m pegangan implementast di daerah.

Meskipun demikian yang bersangkutan
juga menengarai adanya ketidakkonsisten

an antara satu rencanabdcngan ;(cnc.;(,lna

; ; mobangan oridor

lain. Dalam perkembangan terakhir, terkait ,de?ig?nm E;\?Igffer Pla|g1 Percepatan
Ekonomi Nasional yang kemudian dituangkan ke ca1a belum ada kejelasan dan
dan Perluasan Pembangunan Ekono i Im-j(.)ncfjlar; rc]izzllmautndijfi:ldikan acuan bagi para
kepastian, sejauh mana rencana m.l meng:)l;:;l] niaupul:l di daerah. Suprayoga Hadi
pemungk:u kepentingan p.ad? nngl\'at n:1511 o engenibangAh Wilayah YViife
meyakini dan melihat jelas peran perencana peng eperti kawasa
menjadi kunci keberhasilan berbagai slr_atcgl pembangunan, S Pk 'd'?
strategis dan kawasan perbatasan secara nasional maupun daerah dan akan menjadi
instrument dalam mewujudkan percepatan dan per.luasan pemt?angunan,
Tantangannya adalah agar perencanaan pengembangan w11ayah. yang diandalkan
untuk menjadi kunci keberhasilan seyogyanya disusun d.an dirumuskan secara
profesional. menyeluruh dan terpadu serta berkesinambungan. S!.Ihadl
Hadiwinoto, selama perjalanan kerjanya mengamati dan mencatat bagaimana
rencana tidak ditaati, justeru oleh para pihak yang seharusnya mengawal
pelaksanaan rencana tersebut. Hal tersebut disebabkan karena berbagai
ketidakmampuan (dan ketidakmauan) untuk menahan berbagai tekanan ekonomi
maupun politik. Kenyataan menunjukkan bahwa rencana yang sudah secara baik
dipersiapkan, masih perlu dikawal melalui suatu mekanisme yang jelas. Ada banyak
hal diluar kewenangan perencana yang diperlukan dalam perwujudan suatu rencana.
Suhadi menekankan perlunya perencanaan fisik dibarengi dengan strategi ekonomi
dan sosial budaya dan membangun mekanisme koordinasi dan pengendalian dalam
pelaksan:.xan rencana. Tiga tulisan berikutnya dalam BAGIAN | membahas
mengenai beb‘?rapa permaszflahan yang terjadi di sekitar ibukota yang tumbuh tak
tefkendaln. R_ndwan 'Su-trladi membahas tentang  permasalahan Job-housing
mismatch akibat lcqac?mya perkembangan  horizontal yang ekstensif. Yan;’
bz;iiz'?];?;azn mi""‘mP'L]\"‘" k;ljlifln. l'llcrafur. yang intensif untuk bahan
P £afl, serta rujukan yang ditujukan bagi para skolar yang ingin mendalami
permasalahan tersebut. Pada dasarnya pembahasan fenomena job_hmfsm match
ini tidak sekedar ditujukan untuk keseimbangan lingkungan hunian d: B
lapangan  kerja. tetapi mencakup j:l h gan hunian dan ketersediaan
memadukannya dengan Pcmanfuatall)l lckd&]l 117_ bengelolaan - pertumbuhan  dan
luas. Sekian banyak lesson learned )’ungn(.?is%l '“_fsrmiiSI T romuniest gecim
bahwa  perkembangan pemanfaatan lekuo](‘)lr,]-]pfll fdn, pu.du dasarnya menegaskan
menunjukkan  pengaruhnya terhadap per %I. L\In ormast dan komunikasi  telah
hendaknya mcmp(:rlimbungkunnya dulan? Eerakan  perkotaan, para perencand
transportasi. Meskipun masih ady yang me[:::fllfmusap rencana kota dan kebijakan
thh perjalanan fisik, dengan berbagai
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alasan, pengaruh selanjutnya terhadap bentuk dan struktur kota tak dapat dihindari.
Pc.rkcnﬂ.mngan teknologi tersebut telah mendorong  transformasi budaya dari
orientast pergerakan fisik yang berorientasi lokasi (space of place), menjadi
pergerakan virtual yang berorientasi aliran informasi (space of flow). Hari Ganie
mengamati dan mencatat pengalaman yang terkait dengan lika-liku perkembangan
kota baru yang dibangun oleh swasta. Maraknya pertumbuhan kota baru swasta,
menurut pengamatannya tidak terlepas dari berbagai permasalahan yang harus
dihadapi oleh para pengembang. Pengembang baru, menurut pandangannya, akan
sulit bersaing menghadapi pengembang lama yang sudah memiliki /and bank dalam
jumlah besar. Pengembang skala kecil berupaya dengan jalan ‘numpang’,
memanfaatkan kelengkapan fasilitas yang dibangun oleh pengembang kota baru. Di
sisi lain, munculnya produk substitusi yang membangun di ‘pusat’ kota dan
menimbulkan arus back to the citv merupakan ancaman bagi produk kota baru di
kawasan pinggiran, sedangkan pemasok lahan dan pembeli memiliki daya tawar
yang makin tinggi. Yang pertama karena ketersediaan lahan yang makin langka,
yang terakhir karena banyaknya pilihan produk yang tersedia. Penulis berharap agar
persaingan ketat dalam industri kota baru ini justeru dapat meningkatkan kualitas
produk dan menjadi pelajaran bagi para pihak dalam upaya pembangunan
permukiman untuk memenuhi kebutuhan perumahan pada masa mendatang. Saut
Sagala, Pudja Handika dan M. Reza Arisandy, mengangkat permasalahan yang
timbul di Megakota Jakarta, yang makin rentan terhadap bencana dengan
menunjukkan berbagai bukti empirik tentang penurunan permukaan tanah akibat
perkembangan yang tak terkendali. Penurunan permukaan tanah tersebut
diakibatkan oleh pemanfaatan air tanah dalam jumlah yang besar, beban bangunan
yang intensif, perubahan fungsi guna lahan, khususnya di bagian dari badan air.
Dua contoh megakota dunia: Tokyo dan Seoul diangkat sebagai contoh
keberhasilan mengelola megakota melalui institusi khusus yang menangani
kebencanaan dan lingkungan, dan langkah-langkah kreatif dalam menghadapi
bencana. Harapannya adalah agar Badan Penanggulangan Bencana Daerah dapat
menarik pelajaran dari keberhasilan kedua megakota dunia tersebut dalam
mengantisipasi dan menanggulangi bencana alam maupun akibat ulah manusia di

Megakota Jakarta.

Pada BAGIAN II para penulis menyajikan berbagai tantangan pembangunan,
sesuai dengan pengalaman maupun perhatian masing-masing. Bambang Bintoro
Soedjito dengan pengalaman panjangnya di dunia pendidikan, birokrasi maupun
profesi perencanaan wilayah dan kota, memaparkan bagaimana kesungguhan
pemerintah untuk menjawab kebutuhan pembangunan infrastruktur wilayah dan
kota masih belum membuahkan hasil sebagaimana yang diharapkan. Kerjasama
Pemerintah dan Swasta (KPS) dalam pengembangan infrastruktur ternyata tidak
sesederhana yang dibayangkan. Pemerintah dituntut dengan kompetensi dengan
tingkat kerumitan tinggi (sophisticated) yang membutuhkan pengalaman dan
pemahaman tentang persyaratan kerjasama, aspek pengelolaan dan rancang bangup.
serta aspek sosial politik yang melekat pada suatu proyek infrastruktur, jauh lebih
rumit daripada pembangunan infrastruktur melalui investasi publik. Catatannya
mengungkap bahwa permasalahan tentang masih sedikitnya KPS yang ber.kemban.g
sampai tahap pelaksanaan disebabkan lukan oleh Kkurangnya minat investasi,
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namun justeru oleh kekurangmampuan para pil?ak untuk menyiapkan portofO.no

: s ~inve ta reeulasi yang belum mendukung. Fadjar
yang dibutuhkan oleh para investor, serta regu S erah untuk ' :
Hadi Mardiansyah melakukan penelitian di berbagai daera X dmc'né_amau
persepsi dan kemampuan pemerintah daerah‘ kabupaten yang Tr?n%.t ;‘tuzplttlngk§}
urbanisasi tinggi. Dikotomi persepsi tentang kota yang mt’:mgga_ g " otonom;
dan ‘perkotaan’ yang tumbuh dan berkembang sebagal bagian dalam proses
urbanisasi. serta kekosongan lembaga khusus dalam organisast pemerintah daerah
kabupaten untuk menangani masalah perkolaa'n atau p05151nyba yang rcndi'lh' dalam
organisai pemerintah daerah telah men!mbulkan bc'r agali  permasalahan.
Perkembangan urbanisasi di berbagai daerah di Pula.u Jawa khususnya, memerlukan
dukungan institusi, sumber daya manusia, organisasi, dan r?gulam pendukun.g
dalam pengelolaan pembangunan wilayah perkotaan. Suwardjoko P. Warpani,
pemerhati yang jeli. dengan latar belakang pendidikan perencanaan menunjukkan
kegelisahannya melihat bagaimana pembangunan (I:(hususnya di Kota Bandung)
telah memporakporandakan tatanan mapan, hasil perencanaan sebeIUmnya_
Banyaknya bangunan bersejarah yang ‘hilang” dan kav.vasan yang berubah wajah
serta fungsi telah mendorongnya untuk menelusuri b.crbagal pustaka yang
menunjukkan bagaimana Bandung (Kota Bandung dan v\{llayah sekitarnya) telah
difungsikan sebagai pusat kegiatan militer dengan berbagai kawasan dan bangunan
penunjang kegiatan. Pada dasarnya pesannya bagi para perencana dan-tentu saja
para penguasa, adalah agar dalam menyusun rencana dan membangun wnlay-a.h atau
kota, aspek kesejarahan tidak diabaikan. Yang menarik adalah' bahwa penulis yang
satu ini mengajak kita untuk mengubah mindset atau pola pikir bahwa elemen-
elemen sejarah itu hendaknya dimaknai sebagai harta rakyat Indonesia, bukan
sebagai peninggalan penjajah yang perlu dimusnahkan. Deden Rukmana, Djoko S.
Abi Suroso dan Benedictus Kombaitan mengangkat permasalahan perubahan
iklim dalam kaitannya dengan perencanaan dan penataan ruang. Deden Rukmana
menyampaikan peranan dan kontribusi perkembangan kota terhadap iklim global
dan mengingatkan tentang tantangan besar yang dihadapi para perencana akibat
ketidakpastian dan bentuk dampak yang sangat tidak mudah diprediksi. Kemudian
Djoko SAS. dan B. Kombaitan menyampaikan pemikirannya tentang bagaimana
penataan ruang dapat berperan dalam adaptasi perubahan iklim di Indonesia dan
prioritas atau agenda lima tahun ke depan. Berbagai isyu lintas sektor: ketahanan
pangan, ketersediaan energi, degradasi lingkungan dan tentu saja penataan ruang
perlu mendapat perhatian yang lebih besar dalam lima tahun mendatang. Rencana
Tata Ruang Wilayah dan Kota yang terletak di kawasan dengan resiko tinggi perlu
pemutakhiran dengan mempertimbangkan kajian iklim dan mitigasi bencana. Tiga
institusi kunci: BAPPENAS, KLH, dan Dewan Nasional Perubahan Iklim perlu
untuk sinkronisasi kebijakan dan harmonisasi berbagai produk hukum yang menjadi
dasar perencanaan pada berbagai tingkat. :

Pada BAGIAN III, sekelompok penulis menyampaikan berbagai te<nik dan metoda
yang diyakini akan meningkatkan kualitas dan efektivitas perencanaan. Ruchyat
Deni Djakapermana mengajukan pendekatan dengan sistem dinamik untuk
melakukan analisa yang melibatkan banyak faktor yang saling terkait dalam
hubungan yang kompleks. Pendekatan ini sudah diujicobakan di Eorontalo dalam
hal ketahanan nasional dan dalam pengembangan wilayah Kalimantan. Piranti
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lunak dan teknologi tersedia, namun pendekatan ini juga membutuhkan sekumpulan
data dan pemahaman tentang keterkaitan antarsubsistem, antarsektor maupun
antarparameter  di wilayah yang direncanakan. Risfan Munir yang banyak
pengalaman mendampingi pemerintah daerah, mengajukan opst dalam perencanaan.
Memadukan tenik analisis yang biasa’ digunakan, seperti analisis kecenderungan
dan proyeksi rasiopal dengan analisis skenario dalam menghadapi  berbagai
ketidakpastian akan meningkatkan ketepatan analisis terhadap permasalahan yang
dihadapi. Tentu saja, untuk analisis skenario tersebut perlu juga dilakukan kajian
pustaka din pertimbangan para pakar dalam berbagai bidang terkait sebagai nara
sumber, pendapat prakisi, politisi, serta para pihak lainnya yang semuanya
berkepentingan terhadap skenario masa depan. Tatag Wiranto, sctelah melalui
perjalanan panjang dalam posisinya dalam birokrasi pemerintahan, meyakini bahwa
untuk pembanguan kawasan perdesaan merupakan jawaban terhadap berbagai
permasalahan  kehidupan masyarakat, kegiatan produksi, kelembagaan sosial
ckonomi perdesaan serta lingkungan hidup. Disamping itu juga akan mempunyai
dampak terhadap pengurangan  Kesenjangan antarwilayah, antara kawasan
perdesaan dengan perkotaan, maupun keberlanjutan ekosistem. Metoda bedah desa
yang dibahas panjang lebar dalam tulisannya dapat digunakan untuk memadukan
penyediaan masukan dan proses pembangunan perdesaan, agar tercipta kehidupan
perdesaan yang lebih berkualitas. Bantuan Pembangunan Kawasan Perdesaan
Terpadu, diyakini akan merupakan instrumen strategis untuk memajukan daerah
tertinggal dan memperkuat posisinya dalam pembangunan nasional. Bambang S.
Priyohadi. yang all-out mengabdikan bakat dan ilmunya di Daerah Istimewa
Yogyakarta, menunjukkan begitu banyak bukti untuk meyakinkan bahwa proses
komunikasi merupakan jawaban bagi efektifnya suatu rencana. Kepemimpinan yang
diakui masyarakat, perlu ditunjang dengan proses komunikasi substantif dalam
bahasa setempat yang disampaikan dengan gaya budaya setempat merupakan kunci
pemahaman masyarakat yang menghasilkan dukungan terhadap pelaksanaan
kebijakan dan program pemerintah daerah. Metoda komunikasi perlu didukung oleh
data yang memadai dan pemahaman yang mendalam; membutuhkan kepercayaan
antarpara pihak — antara sumber dan sasaran komunikasi. Pembagian peran
antarjajaran dalam pemerintahan juga penting dilakukan, kedudukan Kepala Daerah
perlu dijaga untuk tidak terlibat dalam hal yang tidak mendasar. Perencanaan
sebagai produk yang dinamik dan substansi yang akan dikomunikasikan perlu
dihayati benar oleh komunikator. Salah satu sarannya: belajarlah mendengar dari
bawah, memahami dan mempertimbangkan sebagai masukan ke dalam
perencanaan. Konsistensi dalam sikap dan perilaku dalam membentuk kesepahaman
dan kesepakatan perlu dipertahankan untuk keberlanjutan rencana. Elkana Catur
Hardiansah mengangkat permasalahan  membangun partisipasi masyarakat,
pendekatan yang dalam dua-tiga dekade ini sangat populer, melalui media sosial.
Kesenjangan informasi yang ditengarai sebagai faktor penghambat dalam
menggerakkan partisipasi masyarakat dapat diatasi dengan pemajuan teknologi
informasi yang didukung oleh UU [4/2008 tentang Kelerbukuu_n Informasi Publik.
Media sosial diharapkan dapat menjadikan topik perencanaan sebagai milik
masyarakat luas, untuk mendorong kontribusi dan umpan balik serta interaksi
antarkelompok masyarakat yang sekar:ng ini sangat dimungkinku_n melalui
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berbagai media jejaring sosial, dari blog. wikis dan Im:Iyol-‘\ |-|"1~|' lainnya,
Penggunaan media sosial ini dapat dilakukan untuk semui l.ll 1i1'[')‘|n lL.l ‘l|!“ proses
partisipasi: untuk membangun pcngclulul;m. pcmuh;un;m kepedulian, dan Kemudian

rl \ - 1 . HY O o ¥ H »
mobilisasi sosial. Delik Hudalah, Ishma I. Soepriadi (I_.m Louise Desrainy MP,

mengakhiri BAGIAN 11 ini dengan mengangkat I’C"“.‘“S‘."“hi""I’l{""‘!”'l":“m d"“"":{
batasan antara kawasan perkotaan dan perdesaan menjadi kabur dan bas. I"'C"'k“!
terjadi dalam bentuk aliran sumberdaya  maupun penduduk, 111cn1lll_llw_ll!l<::|\ berbagai
permasalahan.  Sementara permasalahan makin h.crkcmlmn". definisi dan h:.nlus:m
tentang kawasan peri-urban ini masih menjadi |)Cl"dch:|l:l|l. Uniuk. mcn'_|;|w;|h
tantangan tersebut, kelompok penulis ini nmnyaunpuﬂmn metoda dn-:llnc;m serta
menemukenali karakteristik spasial dan sosiockonomi kawasan peri-urban yang
dapat membedakan antara kawasan perkotaan dan perdesaan.

Rangkaian tulisan dalam buku ini diharapkan dapat memberikan pcnccr:lhu.n bagi
para pihak yang berkepentingan dalam kapasitas masing-masing untuk mewujudkan
pembangunan nasional dan pembangunan wilayah perkotaan maupun perdesaan.
Khususnya bagi para perencana generasi ini dan generasi mendatang, pengalaman
panjang banyak orang dengan berbagai kedudukan penting/strategis dalam dunia
perencanaan sebagai profesional, birokrat maupun pendidik hendaknya dapat
diambil sebagai bahan pelajaran tambahan dalam menghadapi tantangan ke depan
yang makin berat, luas dan rumit. Semangat untuk berbagi perlu kita lanjutkan
sebagai tradisi, untuk saling memperkaya —amunisi  perencana, saling
menguntungkan, dan memperluas wawasan bagi pembaca serta mempererat tal
persaudaraan tanpa mengenal batas birokrasi atau batas sosial lainnya. Dengan
kebersamaan kita pasti dapat melakukan perubahan!

Bagian akhir buku ditutup pula oleh tulisan Budhy Tjahjati yang diberi judul
Mencari Visi Baru Perencanaan, dari Paradigma ke Praksis. Pada bagian akhir
ini yang bersangkutan mengingatkan kembali bahwa dalam perkembangan dunia
saat ini, Indonesia sebagai bagian dalam sistem global, mau tidak mau perencanaan
pembangunan harus memperhatikan  wacana dan arah perkembangan dunia.
menghadapi tantangan dan memanfaatkan peluang yang terbuka, sehingga tentu
saja menjadi sangat kompleks. Sambil menghadapi permasalahan global, Indonesia
harus menangani masalah nasional, dan subnasional/lokal dengan sistem
kepranataannya yang baru: demokrasi dan desentralisasi, urbanisasi dengan segala
implikasinya yang memerlukan penyelarasan pola pikir. Keterpaduan kcbij&kun
pembangunan, amar.scklor dan antar wilayah, mengarah kepada pembangunan
bcrlfelanjutan. Pemerintah mcmpynyni peran yang sangat penting, namun peranan
dun}a usaha dan masxarakul Juga lid.ilk kalah pentingnya. Untuk itu perlu
penjabaran dan pembagian kerja yang J(?llls. Budhy Tjahjati juga mengingatkan
pf:‘rlunya suatu arahan pembul}gunnn nasional berjangka panjang yang kemudian
dua_barkan ke dalam rencana jangka menengah dan rencana tahunan baik secara
na}s:plna],‘?aeruh,.nl;uupun scktoral. Tatanan baru dengan berbagai konsep yang
bmc‘;Z'"‘] [s::nzar[:;:J‘:l thl‘,;]];l\ ul:;imcilcl':;g:n‘ul‘ljl:;:]n-ﬁfllllr%hu)ﬁl;:n‘ dula.lm pelaksanaannya

e i makin oentine. "n haku, §chmggu proses unlyk
2;;':1?;‘11"‘“ tujuan menja penting atau sama penting dengan tujuan itu
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Diprakarsai oleh :
Kelompok Keahlian Perencanaan & Perancangan Kota (KK-PPK)




	Lembar penilaian.pdf (p.1-5)
	Bag Depan.pdf (p.6-11)
	Cover Blakang.pdf (p.12)

